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KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar Matematika
1. Hasil Belajar

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia
banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir.

. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya.

Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun
tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju perubahan
pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku
tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang
baru diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi
antara individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi, belajar
disini diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu
menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil
menjadi lebih terampil. dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru,

serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.’ Proses

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Predana
Media Group, 2010), hal. 16



kedewasaan manusia yang hidup dan berkembang adalah manusia yang
selalu berubah dan perubahan ini merupakan hasil belajar.®

Hasil Belajar dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang
dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar
(guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana.

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan
menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam
hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan
dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.’

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa
akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat
kegiatan pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap,

pengetahuan, maupun kecakapan.

®Lisnawati, Simanjuntak,Metode Mengajar Matematika I, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal.
52

"hup://www.sarjanaku.com/201 1/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html  diakses pada
tanggal 28-03-2012
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Benjamin S. Bloom dkk merumuskan jenis hasil belajar menjadi

tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Ranah Kognitif

)

3)

4)

3)

Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan tentang hal-hal khusus,
pengetahuan tentang cara dan sarana tentang hal-hal khusus,
pengetahuan universal dan abstraksi.

Tipe hasil belajar pengertian

Tipe ini meliputi kemampuan, menerjemahkan menafsirkan, dan
ekstraporasi.

Aplikasi

Hal ini merupakan kemampuan menerapkan suatu abstraksi pada
situasi konkret atau situasi khusus.Abstraksi tersebut bisa berbentuk
ide, teori, petunjuk teknis prinsip atau generalisasi.

Tipe belajar analisis

Yaitu upaya untuk memisahkan satu kesatuan menjadi unsur-unsur
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya/ eksplisit unsur-unsurnya.
Tipe ini meliputi: analisis unsur-unsur, analisis hubungan-hubungan
dan analisis prinsip.

Tipe hasil sintetis

Yaitu menyatukan unsur-unsur/ bagian-bagian menjadi satu bentuk

menyeluruh.Dalam hal ini menyatukan unsur-unsur dari hasil analisis
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bukanlah sintesis sebab sintesis selalu memasukkan unsur baru dalam
mengintegrasikan sesuatu.
Tipe ini meliputi tiga model, yaitu menghasilkan komunikasi unik,
menghasilkan rencana, operasi dari suatu tugas/problem dan
kecakapan mengabstrasikan sejumlah fenomena, data dan hasil
observasi.
6) Tipe hasil belajar evaluasi
Yaitu memberi keputusan tentang nilai sesuatu yang ditetapkan
dengan mempunyai sudut pandang tertentu, misalnya sudut pandang
tujuan, metode, materi, dan lain-lain. Tipe ini mencakup kemampuan
memberikan evaluasi tentang ketepatan suatu karya, keajegan, dalam
argumentasi memahami nilai. mengevaluasi dengan cara
membandingkan dengan menggunakan kriteria eksternal, atau dengan
kriteria yang eksplisit.

b. Ranah Afektif

1) Menyimak
Yaitu meliputi taraf sadar memperhatikan, kesadaran menerima,

dan memperhatikan secara selektif/ terkontrol.

2) Merespon

Hal ini meliputi sikap responsive, bersedia merespon atas pilihan

sendiri dan merasa puas dalam merespon.
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3) Menghargai
Hal ini mencakup menerima nilai, mendambakan nilai, dan merasa
wajib mengabdi pada nilai.

4) Mengorganisasi nilai
Meliputi mengkonseptualisasi nilai dan organisasi sistem nilai.

5) Mewatak
Yaitu memberlakukan secara umum seperangkat nilai, menjunjung
tinggi dan memperjuangkan nilai.

c. Ranah Psikomotor

1) Mengindra
Hal ini bisa berbentuk mendengarkan, melihat, meraba, mengecap,
dan membau.

2) Kesiagaan diri
Meliputi konsentrasi mental, berpose badan, dan mengembangkan
perasaan.

3) Bertindak sebagai terpimpin
Meliputi gerakan menirukan, dan mencoba melakukan tindakan.

4) Bertindak secara kompleks
Ini adalah taraf mahir, dan gerak/ keterampilan sudah disertai

berbagai improvisasi.®

* Drs. H. Mustakim, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) hal.36
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Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri
manusia yang belajar, yang disebut sebagai faktor internal, dan faktor
yang bersumber dari luar diri manusia, yang disebut faktor eksternal.

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat di
klasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor
psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai proses biologis antara
lain usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat
dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati,
motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.

b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar dapat
diklasifikasikan menjadi dua juga. yaitu faktor manusia (human) dan
faktor non manusia seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik.

Menurut  Suharsimi, guru maupun pendidik lainnya perlu
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar siswa karena dalam dunia
pendidikan, khususnya dunia persekolahan penilaian hasil belajar
mempunyai makna yang penting, baik bagi siswa, guru maupun sekolah.
Adapun makna hasil belajar bagi ketiga pihak tersebut adalah:

a. Makna Bagi Siswa

Dengan diadakannya penilaian hasil belajar, maka siswa dapat

mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang
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disajikan oleh guru. Hasil yang diperoleh siswa dari penilaian hasil

belajar ini ada dua kemungkinan:

1) Memuaskan
Jika siswa memperoleh hasil yang memuaskan dan hasil itu
menyenangkan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada
kesempatan lain waktu. Akibatnya, siswa akan mempunyai
motivasi yang cukup besar untuk belajar lebih giat, agar lain kali
mendapat hasil yang lebih memuaskan. Keadaan sebaliknya dapat
juga terjadi, yakni siswa sudah merasa puas dengan hasil yang
diperoleh dan usahanya menjadi kurang gigih untuk lain kali.

2) Tidak Memuaskan
Jika siswa tidak puas dengan hasil yang diperoleh, ia akan
berusaha agar lain kali keadaan itu tidak terulangi lagi. Maka ia
selalu belajar giat. Namun demikian, dapat juga sebaliknya. Bagi
siswa yang lemah kemauannya, akan menjadi putus asa dengan
hasil kurang memuaskan yang telah diterimanya.

b. Makna Bagi Guru

1) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat
mengetahut siswa-siswa mana yang sudah berhak melanjutkan
pelajarannya karena sudah berhasil mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) kompectensi yang diharapkan, maupun

mengetahui siswa-siswa yang belum berhasil mencapai KKM
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kompetensi yang diharapkan. Dengan petunjuk ini guru dapat lebih
memusatkan perhatiannya kepada siswa-siswa yang belum berhasil
mencapai KKM kompetensi yang diharapkan.

2) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat
mengetahui apakah pengalaman belajar (materi pelajaran) yang
disajikan sudah tepat bagi siswa sehingga untuk kegiatan
pembelajaran di waktu yang akan datang tidak perlu diadakan
perubahan.

3) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat
mengetahui apakah strategi pembelajaran sudah tepat atau belum.
Jika sebagian besar dari siswa memperoleh hasil penilaian yang
kurang baik maupun jelek pada penilaian yang diadakan. mungkin
hal ini disebabkan oleh strategi atau metode pembelajaran yang
kurang tepat. Apabila demikian halnya, maka guru harus
introspeksi diri dan mencoba strategi lain dalam Kkegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan.

c. Makna Bagi Sekolah

1) Apabila guru mengadakan penilaian dan diketahui bagaimana hasil
belajar siswa-siswanya, maka akan dapat diketahui pula apakah
kondisi belajar maupun kultur akademik yang diciptakan oleh
sekolah sudah sesuai dengan harapan atau belum. Hasil belajar

siswa merupakan cermin kualitas suatu sekolah.
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2) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun dapat
digunakan sebagai pedoman bagi sekolah untuk mengetahui
apakah yang dilakukan oleh seckolah sudah memenuhi standar
pendidikan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) atau
belum. Pemenuhan berbagai standar akan terlihat dari bagusnya
hasil penilaian belajar siswa.

3) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai
pertimbangan bagi sekolah untuk menyusun berbagai program

pendidikan di sekolah untuk masa-masa yang akan datang.’

2. Pembelajaran Matematika

Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika.
Namun yang jelas, hakikat matematika dapat diketahui, karena objek
penelaahan matematika yaitu sasarannya telah diketahui sehingga dapat
diketahui pula bagaimana cara berpikir matematika itu.

Menurut Tinggih (dalam Hudojo, 2005) matematika tidak hanya
berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya,
melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Namun penunjukan
kuantitas seperti itu belum memenuhi sasaran matematika yang lain. yaitu
yang ditujukan kepada hubungan, pola, bentuk, dan struktur. Begle (dalam

Hudojo, 2005) menyatakan bahwa sasaran atau objek penelaahan

°Eko Putro Widyoko. Evaluasi Program Pembelajaran.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal. 36
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matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip. Objek penelaahan
tersebut menggunakan simbol-simbol yang kosong dari arti, dalam arti ciri
ini yang memungkinkan dapat memasuki wilayah bidang studi atau
cabang lain.'°
Berikut ini adalah beberapa definisi matematika:
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi
secara sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan kalkulasinya.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik berhubungan
d;engan bilangan.
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.
e. Matematika adalah pengetauan tentang struktur-struktur yang logik.
f.  Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.''
Lebih lanjut Hudojo (2005) mengartikan matematika adalah suatu
alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena itu matematika sangat
diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi
kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap
peserta didik sejak MI/SD, bahkan se¢jak TK. Namun, matematika yang

ada pada hakikatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya

10

LAPIS-PGMI. Pembelajaran Matematika MI. (Surabaya : Aprinta, 2009). Paket | hal.7

"'"LAPIS-PGMI. Matematika I.(Surabaya: Aprinta, 2009), paket |
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deduktif, formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak MI/SD

yang cara berpikirnya masih pada tahap operasi konkret.

Dari uraian tersebut, jelas bahwa penelaahan matematika tidak
sekedar kuantitas, tetapi lebih dititikberatkan kepada hubungan, pola,
bentuk, struktur, fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Sasaran kuantitas
tidak banyak artinya dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika
itu berkenaan dengan gagasan yang berstruktur yang hubungan-
hubungannya diatur secara logis, dimana konsep-konsepnya abstrak dan
penalarannya deduktif.

Berikut ini adalah karakteristik matematika, yaitu:

a. Memiliki Objek Kajian Abstrak, dalam matematika objek dasar vang
dipelajari adalah abstrak, sering disebut objek mental.Objek-objek itu
merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi (1) fakta, (2)
konsep, (3) operasi atau relasi dan (4) prinsip.Dari objek dasar itulah
dapat disusun suatu pola dan struktur matematika.

b. Bertumpu pada Kesepakatan, dalam matematika kesepakatan
merupakan tumpuan yang amat penting.Kesepakatan yang amat
mendasar adalah aksioma dan konsep primitif.Aksioma diperlukan
untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian.Sedangkan
konsep primitive diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar

dalam pendcfinisian.
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c. Berpola Pikir Deduktif, matematika sebagai ilmu hanya diterima jika
berpola pikir deduktif.Pola pikir deduktif secara sederhana dapat
dikatakan sebagai pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat
umum kepada hal yang bersifat khusus.

d. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti, dalam matematika jelas
terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf
ataupun bukan huruf.

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

f.  Konsisten dalam Sistemnya'’

Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dalam
Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi. disebutkan
bahwasannya pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

"2LAPIS-PGMI. Matematika 1.(Surabaya: Aprinta, 2009), paket 1
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c¢. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah."

3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika siswa merupakan suatu indikator untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran matematika.
Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman
atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari atau dengan
kata lain bukan karena kebetulan. Tingkat pencapaian hasil belajar oleh

siswa disebut hasil belajar.

B Departemen Pendidikan Nasional, Standar isi (2006) , 417.
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Hasil belajar ini diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa atau
kemampuan siswa dalam suatu pokok bahasan guru Dbiasanya
mengadakan tes hasil belajar. Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh siwa setelah mengikuti suatu tes hasil belajar yang
diadakan setelah selesai program pengajaran.

Jadi hasil belajar itu adalah hasil yang dicapai siswa sebagai
bukti keberhasilan proses belajar mengajar yang dialami siswa dalam
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.

Dengan demikian hasil belajar matematika adalah hasil yang
dicapai siswa sebagai bukti keberhasilan proses belajar mengajar dalam

bidang pengetahuan. ketrampilan, sikap dan nilai.

B. Media Kartu Hitung dalam Pembelajaran Matematika

Secara harfiah kata media memiliki arti perantara atau pengantar.
Assosiation for Education and Communication Technology (AECT)
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu
proses penyaluran informasi. Sedangkan education Association (NEA)
mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat. didengar.
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik
dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program

instruktional.
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Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media
secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan
dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.'*

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar. Bate;san ini cukup luas dan
mendalam mencakup pengertian sumber. lingkungan, manusia dan metode
yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelatihan.'

Sedangkan menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana
fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video
dan sebagainya. Kemudian menurut National Education Associaton (1969)
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam
bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras.

Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan

berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi

2012

" H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran...................... hal. 11
"’ http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran  diakses pada tanggal 04-04-
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yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran.
Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai
proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media
pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran.

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran,
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya
proses belajar pada diri peserta didik.

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar
interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih
afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media
pembelajaran adalah:

a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan
Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru
dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi
diantara siswa dimanapun berada.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan
warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru
untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton

dan tidak membosankan.
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Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Dengan media akan terjadinya komukasi dua arah secara aktif, sedangkan
tanpa media guru cenderung bicara satu arah.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal
dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus
menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali
sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami
pelajaran.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar
lebih mandalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari
guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya
dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri
melalui media pemahaman siswa akan lebih baik.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja

Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga siswa
dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan
kapanpun tanpa tergantung seorang guru.Perlu kita sadari waktu belajar di
sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan

sekolah.
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g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-
sumber ilmu pengetahuan.
h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif
Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak mamiliki waktu
untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti
membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi
belajar, dan lain-lain.'®
Beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan dalam pemilihan media
ada empat kriteria sebagaimana dikemukakan oleh Dick dan Carey. Pertama;
ketersediaan sumber setempat, artinya bila media yang bersangkutan tidak
terdapat pada sumber-sumber yang ada maka harus dibeli atau dibuat sendiri.
Kedua; apakah untuk membeli atau diproduksi sendiri telah tersedia dana,
tenaga, dan fasilitasnya. Ketiga; faktor yang menyangkut keluesan,
kepraktisan, dan ketahanan media yang digunakan untuk jangka waktu yang
lama, artinya bila digunakan di mana saja dengan peralatan yang ada di
sckitarnya dan kapanpun serta mudah dibawa (fortable). Keempat; efektivitas

dan efisiensi biaya dalam jangka waktu yang cukup panjang, sekalipun

"“http://edu-articles.com/mengenal-media-pembelajaran diakses pada tanggal 04-04-2012
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nampaknya mahal namun lebih murah dibanding media lainnya yang hanya
dapat digunakan sekali pakai."”

Media kartu hitung merupakan suatu media yang didesain untuk
memecahkan masalah pembelajaran matematika. Penggunaan media kartu
hitung pada proses pembelajaran matematika merupakan variasi dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti
pembelajaran matematika di kelas.

Media kartu hitung terdiri dari beberapa kartu yang di dalamnya
terdapat soal-soal operasi hitung campuran yang harus diselesaikan oleh
peserta didik. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu
hitung menerapkan proses pembelajaran dengan cara bermain. Dengan
bermain kartu hitung dalam pembelajaran diharapkan dapat memicu semangat
siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media kartu
hitung adalah sebagai berikut:

a. Langkah-langkah pembelajaran guru
1) Guru menyediakan kartu hitung, cara membuatnya yaitu dengan
membuat kartu dari kertas karton warna-warni dan menuliskan soal-
soal materi operasi hitung campuran dengan soal-soal yang berbeda
pada setiap kartunya.

2) Guru menjelaskan konsep operasi hitung campuran.

"7 H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran...................... hal. 126
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3) Guru membagi kartu hitung kepada setiap siswa.
4) Guru menjelaskan tata cara mengerjakan kartu hitung.
5) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat mengerjakan

kartu hitung dengan cepat dan benar.

—

Gambar Media Kartu

Lembar Kerja Sebelum dikerjakan  Lembar Kerja sesudah dikerjakan

Gambar 2.1
Media Kartu Hitung

b. Langkah-langkah pembelajaran siswa
1) Memperhatikan penjelasan guru.

2) Mendapat satu kartu hitung.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3) Mengerjakan kartu hitung pada lembar kerja yang disediakan guru
kemudian secara searah jarum jam bergantian dengan kartu hitung
siswa lain sebanyak empat kali berturut-turut.

4) Mengumpulkan lembar kerja.

5) Penerimaan hadiah dari guru.

Kartu hitung sebagai media pembelajaran memiliki dampak positif
dalam pembelajaran matematika khususnya materi operasi hitung campuran,
diantaranya yaitu: siswa lebih mudah memahami konsep berhitung, siswa
lebih termotivasi untuk belajar menghitung, memberikan warna dan cara yang
menarik untuk belajar, dapat menumbuhkan minat untuk belajar berhitung.'®

Dengan menggunakan media kartu hitung diharapkan dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik. tidak monoton dan tidak
membosankan sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam

pembelajaran dan hasil belajar siswa memuaskan.

'8 Zuhrotul Komariyah dan Soeparno, Pengaruh Pemanfaatan Media Permainan Kartu
Hitung Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Ajar Operasi Hitung Campuran Mata Pelajaran
Matematika Kelas 111 SDN  Babat Jerawat 1 Surabaya, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10 No. 1,
April 2010 (63-73) UNESA
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C. Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi Operasi Hitung

Campuran dengan Media Kartu Hitung

Operasi hitung campuran merupakan salah satu materi yang terdapat

pada pembelajaran matematika kelas IV MI. Dalam operasi hitung campuran

siswa dituntut dapat menyelesaikan perhitungan yang terdiri dari perkalian,

pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Aturan pengerjaannya adalah

sebagai berikut:

I

2.

Operasi di dalam tanda kurung didahulukan.

Penjumlahan dan pengurangan sama kuat, jadi yang dikerjakan terlebih
dahulu adalah yang berada di sebelah kiri dengan cara dikelompokkan.
Contoh : 450 - 150 + 100 = (450 - 150) + 100

Perkalian dan pembagian sama kuat, yang dikerjakan terlebib dahulu
adalah yang berada di sebelah kiri dengan cara dikelompokkan.
Contoh:4x5:2=(4x5):2=20:2=10

Perkalian/pembagian lebih kuat dari penjumlahan/pengurangan, yang
dikerjakan terlebih dahulu adalah operasi perkalian/pembagian dengan
cara dikelompokkan.

Contoh: 23 -8x2=23-(8x2)=23-16=17.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi hitung campuran

hal yang pertama harus dilakukan guru adalah pemahaman akan konsep-

konsep operasi hitung campuran. Dan sebelum memahami konsep tersebut

siswa terlebih dahulu harus memahami konsep perkalian, pembagian,
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penjumlahan, dan pengurangan yang merupakan bagian dari operasi hitung

campuran, Pemahaman akan konsep-konsep tersebut akan lebih mudab jika:

I. Menggunakan benda-benda konkret dalam mengenalkan suatu konsep

2. Materi yang akan diajar harus ada hubungannya atau pengaitan dengan
yang sudah dipelajari.

3. Siswa memperoleh sesuatu dari belajar matematika harus dengan
mengubah suasana abstrak dengan menggunakan simbol."”

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi
hitung campuran menggunakan media Kartu Hitung Media dapat
mempertinggi proses belajar dalam pengajaran yang pada gilirannya
diharapkan mempertinggi hasil belajar yang hendak dicapai.?

Ada beberapa alasan media dapat mempertinggi proses belajar siswa.
Alasan pertama, berkenaan dengan manfaat media pengajaran dalam proses
belajar siswa, antara lain:

I. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan

pengajaran lebih baik.

' Lisnawati Simanjuntak, Metode, 74.
% Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan (Semarang: RaSAIL, 2005), hal.126
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3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Alasan kedua mengapa penggunaan media pengajaran dapat
mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan dengan taraf
berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai
dari berpikir kongkret menuju ke berpikir abstrak. dimulai dari berpikir
sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media pengajaran erat
kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut. Sebab melalui media pengajaran
hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat
disederhanakan.’'

Dapat disimpulkan penggunaan media dalam hal ini media kartu
hitung dalam proses belajar-mengajar matematika pada materi operasi hitung
campuran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan penggunaan media
tersebut diharapkan siswa bisa lebih aktif, kreatif, serta dapat menguasai

pengetahuan mata pelajaran Matematika.

*! Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: CV. Sinar Baru: 1997), hal. 2



